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Abstract 

The most common dental health problem in school-aged children is dental caries. Dental caries is an infectious 

disease that damages the hard tissue structure of teeth, characterized by cavities. Insufficient knowledge about 

dental and oral hygiene is the reason why children ignore dental and oral health problems. Efforts to increase 

knowledge and how to prevent dental and oral health problems can be done by providing health education.  
 

This research used pre-experiment design method. The design used in this study is one group pretest-posttest 

design. In this design, control group as a comparison was not provided.  The sample used was 30 respondents.  
 
From the results of the dependent t test, a p-value of 0.000 α 0.05 was obtained, which means that it can be 

concluded that there is an influence of providing health education interventions using oral hygiene practice 

methods on the ability to brush teeth in school children at State Ibtidaiyah Madrasa 1 West Tulang Bawang in 

2023. It is hoped that schools will be able to establish collaboration with community health centers to provide 

regular dental health education and activate the School Dental Health Business program as a forum for efforts 

to improve dental and oral health in children. 
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Abstrak 

 

Masalah kesehatan gigi yang paling umum pada anak usia sekolah adalah karies gigi. Karies gigi adalah 

penyakit menular yang merusak struktur jaringan keras gigi, ditandai dengan gigi berlubang. Pengetahuan yang 

tidak memadai tentang kebersihan gigi dan mulut adalah alasan mengapa anak-anak mengabaikan masalah 

kesehatan gigi dan mulut. Upaya peningkatan pengetahuan dan cara mencegah masalah kesehatan gigi dan 

mulut dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode desain 

pra eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-posttest design. Dalam 

desain ini, kelompok kontrol sebagai perbandingan tidak disediakan. Sampel yang digunakan adalah 30 

responden. Dari hasil uji t dependen diperoleh p-value sebesar 0,000 α 0,05 yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pemberian intervensi pendidikan kesehatan dengan metode praktik kebersihan mulut 

terhadap kemampuan menyikat gigi pada anak sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Tulang Bawang Barat 

tahun 2023. Diharapkan sekolah mampu menjalin kerjasama dengan puskesmas untuk memberikan pendidikan 

kesehatan gigi secara rutin dan mengaktifkan program Bisnis Kesehatan Gigi Sekolah sebagai wadah upaya 

peningkatan kesehatan gigi dan mulut pada anak. Kata kunci: Karies Gigi, Pengetahuan, Pendidikan Kesehatan. 

Kata kunci: Karies Gigi, Pengetahuan, Pendidikan Kesehatan. 
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1.  PENDAHULUAN  

tMasalah kesehatanl gigil yanglpaling sering 

terjadia padal anak usia psekolah adalahl lkaries 

lgigi. lKaries lgigi xadalah epenyakit linfeksi 

yangl pmerusak lstruktur jaringan keras lgigi, 

ditandai dengan gigi berlubang. (Sihombing, 

2019). Masalahs kesehatanl gigio dane rmulut 

terutaman dkaries jgigi adalah hpenyakit lyang 

dialamir hampire tdari bsetengah npopulasi 

penduduk dunia (3,54 milyar jiwa). nPenyakit 

padan gusiv vmenjadi jurutanh ke 11 lpaling 

banyakl terjadik di pdunia ldan lkanker lmulut 

menjadil urutan ke 3 jenis kankerl yangl paling 

banyak diderital di Asia Fasifikk (Kementerian 

Kesehatan RI, 2019).  

Prevalensi di Indonesia  masalah    

kesehatan gigi/ rusak /berlubang / sakit 

sebesar 45,3% dengan prevalensi tertinggi 

terjadi padat rusia y5-9 rtahun. Prevalensi 

masalah kesehatan gigi di Kabupaten Tulang 

Bawang Barat  merupakan urutan ke 14 dari 

15 Kabupaten yang penduduknya memiliki 

masalah gigi rusak/berlubang/sakit sebanyak 

13,75% (Riskesdas, 2018). Pengetahuan yang 

kurang tentang kebersihant rgigi rdan bmulut 

adalah alasan anak-anakr mengabaikan 

masalah kesehatanr dgigi bdan tmulut. 

masyarakatg belumf memahamli bagaimana 

pentingnyat vkesehatan mgigiv dan emulut 

serta kurangnya informasi tentang bagaimana 

cara menggosok gigi dengan benar 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019), tdalam 

meningkatkant grpengetahuan vfdan eecara 

mencegahe masalah gigi dan mulut fmelalui 

pendidikand kesehatane. Dalam melakukan 

pendidikane kesehatanw dapatg ddilakukan 

denganr menggunakanv vmetode demonstrasi 

agar mudah diingat dan dipahami 

(Notoatmodjo, 2016 dalam Puspita & Puspita, 

2022). 

     Peneliti telah melakukan pre survey pada 

tanggal 28 Maret 2023 di empat sekolah dasar 

(MIN 1 Tulang Bawang Barat, SDN 36 

Tulang Bawang Tengah, SDN 37 Tulang 

Bawang Tengah, dan SDN 02 Panaragan 

Jaya) berdasarkan hasil wawancara terhadap 

staff Tata Usaha (TU) didapatkan hasil hanya 

MIN 1 Tulang Bawang Barat yang belum ada 

programtUsaha tKesehatan eGigi nSekolah 

(UKGS) dibuktikan dengan  tidak ditemukan 

data terkait dengan kesehatan gigi dan tidak 

adanya kegiatan yang mendukung program 

UKGS. Peneliti juga melakukan wawancara 

terhadap siswa kelas III dan hasilnya 7 dari 10 

siswa kelas 3 di MIN 1 Tulang Bawang Barat 

tidak mampu melakukan teknik menggosok 

gigi sesuai dengan standar operasional 

prosedur serta sebanyak 8 dari 10 siswa  

mengalami gigi berlubang. Rumusang 

masalahe dalam fpenelitian eini nadalah 

“Apakahv eada ipengaruh vhealth leducation 

denganc metoden praktiks orarl hygiene  

terhadapl kemampuan mengosok gigig padat 

anakj usiaf sekolah ? dan tujuan penelitian ini 

adalah “Diketahui pengaruh health education 

dengan metode praktik oral hygiene terhadap 

kemampuan menggosok gigi pada anak usia 

sekolah di MIN 1 Tulang Bawang Barat.  

2. METODEt PENELITIANn  

Metode penelitiant yangt digunakant  dalamt 

tpenelitian tini uadalah pre experiment designs 

(pras eksperimen) bentuk yang dipakai adalah 

onei groupl ppretest-posttestl tanpa lkelompok 

pembanding atau gcontrol, fsasaran ddalam 

penelitianr ini fadalah ssiswa-siswi tkelas f3 di 

MIN 1 Tulang Bawang Barat yang berjumlah 

38, teknikr epengambilan hsampel ndalam 

penelitianr init adalahe minimal sampling 

sehingga total sampel yang digunakan adalah 

30 orang. Penelitiane inig berlokasi di MIN 1 

Tulang Bawang Barat, Desar Panaraganr gJaya, 

Kecamatanr gTulang bBawag Tengah, 

Kabupten Tulangt tBawang gBarat. Waktu 

penelitian dilakukan pada tanggal 10 Juni 2023. 

Metoder pengumpulanr dataf caraf menggosokr 

giggi menggunakan hmetode gobservasi. eData 

tingkat kemampuan emenggosok egigi 

wsebelum rdan sesudah dilakukan health 

education edianalisis untukr fmengetahui eada 

tidaknyar perubahanr terhadapv kemampuan 

menggosokl gigim siswan kelasi III di MIN 1 

Tulang Bawang Barat, maka  diuji 

menggunakan uji t-dependent yang sebelumnya 

data dicek normalitasnya menggunakan uji 

shaipro wilk. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 4.1 

Tingkat Kemampuan Anak Sebelum 

Diberikan Intervensi  
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Berdasarkanr tabelf 4.1 fdiketahui fdari 30 

respondenl rata-rataf tingkat  kemampuan 

menggosok gigi sebelum pemberian health 

education 4,17 dengan tingkat kemampuan 

minimal 2 dan maksimal 5 dengan standar 

deviasi sebesar 0,874. 

 

Tabel 4.2 

Tingkat Kemampuan Anak Setelah 

Diberikan Intervensi  

 
 

Berdasarkanl tabelf l4.2  diketahuie darid 30l 

responden rata-rata tingkat kemampuan 

menggosok gigi setelah pemberian health 

education 7,40 dengan tingkat kemampuan 

minimal 4 dan maksimal 8 dengan standar 

deviasi sebesar 0,932.  

Tabel 4.3r 

Hasill Ujil Normalitas Shapiro wilkk 

 

Tingkat 

Kemampuan 

N Sig Ket 

Pre Test 30 0,087 Normal 

Post Test 30 0,104 Normal 

 

Berdasarkanl tabelf 4.3 diketahuil bahwa hasil 

uji normalitasf pada tingkat kemampuan 

menggosok gigi pada anak sebelum dilakukan 

health education 0,087 dan setelah dilakukan 

health education 0,144 sehinggad lp-value > 

0,05 mmaka datal berdistribusin normal 

sehingga analisis data menggunakann ujilt 

dependent.  

pTabel 4.4 

Hasill Uji T-Dependen Tingkat 

Kemampuan Menggosok Gigi Sebelum dan 

Sesudah Dilakukan Health Education 

 
Tingkat 

kemampuan 

Mean Std. 

dev 

Mean 

error 

p-

value  

Sebelum 

intervensi 

4,17 0,728 0,133 0,000 

Setelah 

intervensi 

7,40    

 

Berdasarkan tabeli4.4 menunjukkanj 

bahwal hasil uji t dependent pengaruh 

pemberian intervensi health education 

dengan metode praktik oral hygiene 

terhadap kemampuan menggsosok gigi 

pada anak usia sekolah dengan nilai p-

valuel 0,000 < l0,05, kmaka Hoj lditolak 

danbdapatkdisimpulkankterdapat pengaruh 

health education dengan metode praktik 

oral hygiene terhadapl kemampuank 

menggosokl gigij pada anakl usia sekolahl 

di MIN 1 Tulang Bawang Barat tahun 

2023. 

Pembahasan Analisis Univariat  

Kemampuan Menggosok Gigi Sebelum 

Diberikan Health Education Dengan 

Metode Praktik Oral Hygiene 

Berdasarkankthasilt penelitiand didapatkan 

rerata kemampuanlvmenggosoklgigif 

anaki sekolah di MIN 1 Tulang Bawang 

Barat sebelum diberikan health education 

adalah 4.17. Nilai rata-rata berada di 

bawah enilaik maksimalv 8v disebabkanef 

karenaofanakltidakectahugbagaimanaecara

menggosoklegigilfsesuai dengan standar 

operasional prosedur. Hasil ini didukung  

dengan hasil penelitian tNit tKetutflAstiti dan 

LalaeeBudidrpFitriani tahun 2018rr tentang 

cararrmenggosokrg giir sebelumre 

diberikanrtpendidikantrkesehatanre dengan 

video pembelajaran dengan rata-rata nilai 

Tingkat 

kemampuan 

N Me

an 

Mi

n 

Ma

x 

Std. 

devias

i  

Sebelum 

diberikan 

health 

education 

30 4,1

7 

2 5 0,874 

Tingkat 

kemampuan 

N Me

an 

Mi

n 

Ma

x 

Std. 

deviasi  

Setelah 

diberikan 

health 

education 

30 7,40 4 8 0,932 
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reratanya ada di bawah nilai maksimal 100, 

yaitu 62,50. 

Selanjutnya hasilre penelitianrd inif 

jugaddukungrolehtypernyataanelKemenkes 

Kesehatan RI (2019), yang menyatakan bahwa 

masyarakat banyak yang belum memahami 

bagaimana pentingnya 

kesehatanrrgigifgtdantymulutgyhaltyinir 

disebabkantekurangnyarlinformasigtentangrba

gaimanae cara menggosok gigi dengan benar 

sehingga tkesehatanrtgigiodant muluttymasih 

belum pcukup. Sehingga dapatrt disimpulkanrf 

ybahwae anak yang belum  mendapatkan 

informasi tentang cara menggosok gigi sesuai 

dengan standar operasional prosedur 

cenderung memiliki kemampuan yang rendah.  

Kemampuan Menggosok Gigi Setelah 

Diberikan Health Education Dengan 

Metode Praktik Oral Hygiene 

Berdasarkanthasiltpenelitianhdidapatkan 

rerata kemampuant ymenggosok gigi anakq 

sekolah di MIN 1 Tulang Bawang Barat 

setelah diberikan health education adalah 7.40. 

Hasilr nilait rata-ratas tinggir mendekatir nilaie 

maksimals 8. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ni Ketut Astiti dan Lala Budiarti 

tahun 2018 tentang carae mengosok rgigi 

setelah diberikant pendidikanr kesehatanr 

dengant videoa pembelajaranr dengan rata-rata 

nilai reratanya mendekati nilai maksimal 100, 

yaitur 75d.  

Teori ini sejalan dengan Sihombing 2019, 

yang menyatakan bahwa caraq yangf 

dapatrgdilakukanguntukrmeningkatkan 

pengetahuanr danr mencegah masalah 

kesehatanr wgigi dan mulut adalah dengan 

penyuluhanrkesehatan.Penyuluhantkesehatan 

gigir dant mulutr padat anak usia sekolahr 

merupakand salahd satug upayat untukt 

meningkatkanf pengetahuang dalamd 

menjagas kebersihans gigif dand mulutd, 

penekanan penyuluhan gkesehatan lebihr 

kepadar upayar memperbaikir perilakur agart 

lebih berperilakur sehatd. Sehinggae dapat 

disimpulkan bahwa anak yang mendapatkan 

informasi melalui penyuluhanq kesehatanr 

gigis danc mulutz memiliki tingkatr 

kemampuan tinggi dalam melakukan gosok 

gigi sesuai standar operasional prosedur. 

ANALISIS BIVARIAT  

Hasilr ujir t rdependent didapatkan wp-

value = t0,000 < αr =t0,05 yangf 

berartieadaepengaruhepemberianintervensi 

health education dengan metode praktik oral 

hygiene terhadpt tkemampuanet menggosokgr 

gigier padad anakf sekolahr dif MIN 1 Tulang 

Bawang Barat tahun 2023. 

Pada penelitian ini ditemukan ada anak-

anak yang sudah mendapatkan health 

education akan tetapi masih mendapatkan nilai 

tingkat kemampuan yang rendah yang dapat 

disebabkan karena kurangnya motivasi pada 

anak. Halt inir sejalanw dengan teori Nurlila 

etyal, 2016w, yange menyebutkan bahwa 

motivasie memilikie perane pentingf dalamd 

fpembentukan kebiasaanr anakx, 

motivasifharus dibangun sejakr tawal rkarena 

dpada fmasa fanak-anake masihf memilikif 

motivasic yangc sangatr rendahf apalagid 

tentangf masalahr 

kesehatanrtgigi.lAnaktcenderungtmencontoh 

apar yange dilakukanf olehd orangr rtua. Jika 

pada saat dirumah anak tidak mendapat 

motivasi yang baik maka anak cenderung tidak 

memiliki motivasi untuk melakukan cara 

menggosok gigi sesuai standar operasional 

prosedur meskipun sudah diberikan health 

education. Faktor lain yang dapat 

menyebabkan tingkat kemampuan anak masih 

rendah adalah sulit bersosialisai halr inie 

rsejalan rdengan teorie Sunarsih 2018, yange 

menyebutkan bahwae salahr satua aspeks 

perkembanganf yang dimiliki oleh anak 

adalahf perkembanganr sosial dimana 

perkembanganfinigmembantuganakgmenjalin 

hubungan dengan anggota keluarga, teman dan 

masyarakat sehingga anak akan lebih mudah 

bersosialisai dan tidak canggung dalam 

memasukir lingkunganw barur. Jika anak sulit 

bersosialisasi anak akan merasa malu, takut 

dan canggung saat memasuki lingkunganf 

baruf dan bertemuf dengand orangf barug halr 

inilah yang menjadi penyebab tingkat 

kemampuan anak masih rendah meskipun 

sudah diberikan health education. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

Notoatmodjo 2016 dalam Puspita dan Puspita 

(2022), yang menyebutkan dalam melakukan 

penyuluhan kesehatan tada beberapar metodef 

yangg bisac gdigunakan gantara glain metoded 

ceramahd,seminar komunitas atau kelompok, 

brainstorming, panel, roleplay, demonstrasi, 
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syimposium, seminar komunitas atau 

kelompok dan konseling. Metode demontrasi 

adalah metode yang mudah dipahami karena 

menunjukkan langkah-langkah untuk 

melakukan suatu tindakan dengan dalat 

peraga. 

Hasile penelitiane fini gsejalan vdengan 

gpenelitian Alvira Nurmalasari dkk, tahun 

2021 dengan hasil fp-value 0,013f < 0,05 yang 

berarti fada fpengaruh 

pemberianlkpenyuluhanglkesehatan 

menggunakan media phantom rgigi. Sehingga 

dapat disimpulkan penyuluhan kesehatan  

dengan menggunakan metode demonstrasi dan 

phantom gigi sebagai media praktik oral 

hygiene, anak akan lebih mudah memahami 

dan mempraktikkan kembali dibandingkan 

dengan metode ceramah yang biasa dilakukan 

pada umumnya. Pemilihan metode dalam 

melakukan pendidikan kesehatan sangat 

penting karena dapat memudahkan dalam 

menerima materi sehingga tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai. 

Menurut pendapat peneliti rkurangnya 

pengetahuandjdan informasi mengenai 

kesehatanf gigid dand mulutd adalahf masalah 

utama yang menyebabkan rendahnya tingkat 

kemampuan anak dalam menggosok gigi 

dalam hal ini dapatr diatasif denganf 

memberikan informasi tentange kesehatand 

gigid dane muluts melalui pendidikan 

kesehatan sehinggaf tingkat kemampuan anak 

dalam menggosok gigi tinggi. 

4. KESIMPULANd DANq SARANz 

KESIMPULANr 

 

Berdasarkanr hasile penelitiana danz 

pembahasanr tentangd pengaruhc health 

education dengan metodef praktik oral 

hygiene terhadapf kemampuan emenggosok 

gigid padad anaks usias sekolaha dir MIN 1 

Tulang Bawang Barat dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kemampuans menggosokd gigid 

padag anak usia sekolahd sebelumd 

diberikanh health education dengan 

metode praktik oral hygiene rata rata 

4.17. 

2. Kemampuantmenggosokegigi padad 

anak usia sekolahf setelaht diberikanr 

health education dengan metode 

praktik oral hygiene rata rata 7.40 

3. Ada pengaruh pemberian health 

education dengan metode praktik oral 

hygiene terhadap kemampuan 

menggosokf gigig padad anak usiad 

sekolahg. 

Saran  

Berdasarkanr kesimpulanr di atasr, makar 

penelitid dapatr memberikant beberapar sarans 

dari manfaat teoritis dan aplikatif, yaitu 

sebagai berikut :  

Secara Teoritis  

Hasilr penelitiane inie dapatz digunakanr 

sebagair informasid tambahanz maupunr 

datafawalfuntukd pengembangan penelitiane 

selanjutnyad yangc berkaitand denggan 

pengaruhd pemberian pendidikan kesehatan 

terhadap peningkatan kemampuan dalamd 

menggosokf gigid padat anakd usiaa 

sekolahd.fPenelitianl dini ddiharapkan sdapat 

menambahf dans memperluasd ilmud 

pengetahuand tentangx pemberian pendidikan 

kesehatan dalamtmelningkatkanttkemampuan 

menggosok gigi pada anak. 

 Secara aplikatif  

1. Bagi Pendidikan  

Diharapkan sekolah mampu menjalin 

kerjasama dengan puskesmas untuk 

mengadakan pendidikan kesehatan 

gigi secara berkala. Sekolah juga 

diharapkan mengaktifkan program 

UKGS 

(UsahallKesehatangGigittSekolah) 

sebagai wadah dalam upaya 

meningkatkan kesehatanf gigis danr 

mulut pada anak. 

2. Bagi Masyarakat  

 Hasilr penelitianxinifbisa dijadikan 

sumberglinformasigguntuk 

masyarakatlltentangbpengaruh health 

education terhadap kemampuang 

menggosokr gigi padat anakg. 

3. Bagir Peneliti SelanjutnyaG  

Hasilepenelitiankinihdapatldijadikan 

sumber referensif dan dasar dalam 

melakukang penelitiant 

selanjutnyagsertagdapatlmengembang

kan penelitiang gini,kkmisalnya 

dengang melakukang penelitiang 

tentangt hubungan kemampuan 

menggosokg gigig dengang kejadiang 

kariesf gigig. 
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